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RINGKASAN

PENGOLAHAN AIR HUJAN MENJADI AIR BERSIH DENGAN MEI ODE 

GRA V1TY-FED F1LTER1NG SYSTEM

September2017Karya tulis ilmiah ini berupa Skripsi,

Jimmy; Dibimbing oleh Nyimas Septi Rika Putri, S. I., M.Si.
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RINGKASAN

Proses pengolahan air bersih dilakukan melalui dua tahap, awalnya air 
disaring menggunakan saringan pasir cepat, kemudian air dari hasil penyaringan 
tersebut disaring kembali menggunakan metode saringan pasir lambat. Dengan 
dua kali tahap penyaringan tersebut diharapkan kualitas air bersih yang dihasilkan 
dapat lebih baik.

Penelitian ini merupakan pengujian eksperimental menyaring air hujan yang 
belum memenuhi syarat air bersih dengan alat grcivity-fed filtering system. Hasil 
penelitian diketahui bahwa parameter bau dan rasa tidak mengalami perubahan, 
yaitu tidak berbau dan tidak berasa. Parameter residu tersuspensi (TSS) menurun, 
sebelum dilakukan penyaringan sebesar 11,2 mg/L menjadi 10,8 mg/L. Parameter 
kekeruhan menurun, sebelum penyaringan sebesar 0,53 NTU menjadi 0,08 NTU. 
Parameter pH meningkat sebelum penyaringan 5,03 menjadi 6,45 setelah 
penyaringan Parameter besi meningkat sebelum penyaringan < 0.003 mg/L 
menjadi 0,05 mg/L. Parameter mangan (Mn) meningkat sebelum penyaringan < 
0,003 mg/L menjadi 0,01 mg/L. Parameter E.coli meningkat sebelum penyaringan 
0/100ml menjadi 7,6/100ml.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan parameter residu tersuspeni (TSS), 
kekeruhan, dan pH hasilnya membaik, parameter besi (Fe). mangan (Mn), dan 
E.coli semakin memburuk hasilnya. Pada perhitungan permeabilitas saringan pasir 
cepat dapat disimpulkan Berdasarkan nilai permeabilitas k (freeze & cherry.1979). 
nilai permeabilitas saringan pasir cepat pada ketebalan pasir sungai 25cm sebesar 
0,77 cm/det dikategorikan sebagai kerikil, sedangkan nilai permeabilitas saringan 
pasir cepat pada ketebalan pasir sungai 30cm sebesar 0,51 cm/det dikategorikan 
sebagai kerikil, sedangkan nilai permeabilitas saringan pasir cepat pada ketebalan 
pasir sungai 35cm sebesar 0,55 cm/det dikategorikan sebagai kerikil

Kata Kunci: air hujan, gravity-fed filtering system, saringan pasir cepat, saringan 
pasir lambat.
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SUMMARY

RAIN WATER PROCESSING TO BE CLEAN WATER WITH GRAVITY-FED 
FILTERING SYSTEM METHOD

This scientific paper is a Thesis, September2017 

Jimmy; Supervised by Nyimas Septi Rika Putri, S.T., M.Si. 

xv + 70 pages, 27 images, 10 tables, 4 attachments

SUMMARY

The water treatment process is carried out through two stages, initially the water is 
filtered using a quick sand filter, then the water from the filtration is filtered back 
using a slovv sand filter method. With twice the filtration stage it is expected that 
the quality of clean water produced can be better.
This research is an experimental testing of rainwater filter that has not yet 
qualified for clean water with gravity-fed filtering system. The results of the 
research note that the odor and taste parameters have not changed, ie, odorless and 
tasteless. Suspended residue parameter (TSS) decreased, before screening 11,2 mg 
/ L to 10.8 mg / L. The turbidity parameter decreased, before filtration of 0.53 
NTU to 0.08 NTU. The pH parameter increased before filtration of 5.03 to 6.45 
after filtration The iron parameter increased before filtration <0.003 mg / L to 
0.05 mg / L. The manganese (Mn) parameter increased before filtration <0.003 
mg / L to 0.01 mg / L. The E.coli parameter increases before filtering 0 / lOOml to 
7.6/100ml.
From the result, it can be concluded that the parameter of suspended residue 
(TSS), turbidity, and pH are improved, iron (Fe), manganese (Mn), and E.coli 
parameters are getting worse. In the permeability calculation of the quick sand 
filter can be concluded Based on the permeability value k (freeze & cherry, 1979), 
the permeability value of the quick sand filter at 25cm sand thickness of 0.77 cm / 
s is categorized as gravel, while the permeability value of the quick sand filter 
sand thickness river 30cm of 0.51 cm / s is categorized as gravel, whereas the 
permeability value of fast sand filter at 35cm sand thickness of 0.55 cm / s is 
categorized as gravel

on

Keywords: rainwater, gravity-fed filtering system, quick sand filter, slow sand 
filter.

IX Universitas Sriwijaya



PENGOLAHAN AIR HUJAN MENJADI AIR BERSIH DENGAN 
METODE GRA VJTY-FED FILTERING SYSTEM

Jimmy1, Nyimas Septi Rika Putri2

1 Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
E-mail: jimmy_thang21 @yahoo.com 

2Dosen Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
Jl. Raya Prabumulih KM 32 Indralaya, Sumatera Selatan 

E-mail : nyimasputril 18@yahoo.com

Abstrak

Air merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi kehidupan karena 
sangat berperan penting untuk kelangsungan seluruh makhluk hidup. 
Permasalahan yang sering timbul ialah masalah kuantitas air, untuk memenuhi 
syarat kuantitas, masyarakat di Indonesia dapat memanfaatkan air baku yang 
mudah didapat yaitu air hujan. Jika dilihat dari syarat kualitas, air hujan belum 
memenuhi syarat air bersih sehingga perlu dilakukan penyaringan. Penyaringan 
atau filtrasi adalah proses pemisahan komponen padatan yang terkandung di 
dalam air dengan melewatkannya melalui media berpori atau bahan berpori 
lainnya untuk memisahkan padatan dalam air tersebut baik berupa suspensi 
maupun koloid (Quddus, 2014). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
kualitas air setelah dilakukan penyaringan dengan metode gravity-fed filtering 
system. Gravity-fed filtering system ialah gabungan antara saringan pasir cepat 
dan saringan pasir lambat. Saringan pasir cepat dapat menghasilkan debit air hasil 
penyaringan yang lebih banyak daripada saringan pasir lambat, tetapi saringan 
pasir cepat ini kurang efektif untuk mengatasi bau dan rasa. Sedangkan pada 
saringan pasir lambat terdapat lapisan bakteri yang berguna untuk menghilangkan 
patogen. Hasil penelitian diketahui bahwa parameter bau dan rasa tidak 
mengalami perubahan, yaitu tidak berbau dan tidak berasa. Parameter rasa residu 
tersuspensi (TSS) menurun, sebelum dilakukan penyaringan sebesar 11,2 mg/L 
menjadi 10,8 mg/L. Parameter kekeruhan menurun, sebelum penyaringan sebesar 
0,53 NTU menjadi 0,08 NTU. Parameter pH meningkat sebelum penyaringan 
5,03 menjadi 6,45 setelah penyaringan Parameter besi meningkat sebelum 
penyaringan < 0,003 mg/L menjadi 0,05 mg/L. Parameter mangan (Mn) 
meningkat sebelum penyaringan < 0,003 mg/L menjadi 0,01 mg/L. Parameter 
E.coli meningkat sebelum penyaringan 0/100ml menjadi 7,6/1 OOml.

Kata Kunci : air hujan, gravity-fed filtering system, saringan pasir cepat, saringan 
pasir lambat.
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Abstract

Water is the most basic need for life because it plays an important role for the 
survival of all living things. The problem that olten arises is the problem of water 
quantity, to meet the quantity requirement, the people in Indonesia can utilize the 
easily accessible water that is rain water. If viewed from the quality requirements, 
rainwater has not met the requirements of clean water so it needs to be screened. 
Filtering or filtration is the process of separating the solid components contained 
in water by passing them through a porous medium or other porous material to 
separate the solids in the water either in the form of suspension or colloid 
(Quddus, 2014). The purpose of this research is to know water quality after 
filtering with gravity-fed filtering system method. Gravity-fed filtering system is a 
combination of fast sand filter and slow sand filter. Rapid sand filters can produce 
much more filtered water discharges than slow sand filters, but these quick sand 
filters are less effective for deodorizing and flavoring. Whereas in slow sand 
fiiters there are layers of bacteria that are useful for removing pathogens. The 
results of the research note that the odor and taste parameters have not changed, 
ie, odorless and tasteless. Suspended residual taste (TSS) parameter decreased, 
before screening 11,2 mg / L to 10.8 mg / L. The turbidity parameter decreased, 
betore filtration of 0.53 NTU to 0.08 NTU. The pH parameter increased before 
filtration of 5.03 to 6.45 after filtration The iron parameter increased before 
filtration <0.003 mg / L to 0.05 mg / L. The manganese (Mn) parameter increased 
belore filtration <0.003 mg / L to 0.01 mg / L. The E.coli parameter increases 
before filtering 0 / lOOml to 7.6 / lOOml.

Kcywords : rainwater, gravity-fed filtering system, quick sand filter, slow sand 
filter.
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Abstrak

Air merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi kehidupan karena sangat berperan 
penting untuk kelangsungan seluruh makhluk hidup. Permasalahan yang sering timbul ialah 
masalah kuantitas air, untuk memenuhi syarat kuantitas, masyarakat di Indonesia dapat 
memanfaatkan air baku yang mudah didapat yaitu air hujan. Jika dilihat dari syarat kualitas, air 
hujan belum memenuhi syarat air bersih sehingga perlu dilakukan penyaringan. Penyaringan atau 
filtrasi adalah proses pemisahan komponen padatan yang terkandung di dalam air dengan 
melewatkannya melalui media berpori atau bahan'berpori lainnya untuk memisahkan padatan 
dalam air tersebut baik berupa suspensi maupun koloid (Quddus, 2014). Tujuan dari penelitian ini 
ialah untuk mengetahui kualitas air setelah dilakukan penyaringan dengan metode gravity-fed 
filtering system. Gravity-fed filtering system ialah gabungan antara saringan pasir cepat dan 
saringan pasir lambat. Saringan pasir cepat dapat menghasilkan debit air hasil penyaringan yang 
lebih banyak daripada saringan pasir lambat, tetapi saringan pasir cepat ini kurang efektif untuk 
mengatasi bau dan rasa. Sedangkan pada saringan pasir lambat terdapat lapisan bakteri yang 
berguna untuk menghilangkan patogen. Hasil penelitian diketahui bahwa parameter bau dan rasa 
tidak mengalami perubahan, yaitu tidak berbau dan tidak berasa. Parameter rasa residu tersuspensi 
(TSS) menurun, sebelum dilakukan penyaringan sebesar 11,2 mg/L menjadi 10,8 mg/L. Parameter 
kekeruhan menurun, sebelum penyaringan sebesar 0,53 NTU menjadi 0,08 NTU. Parameter pH 
meningkat sebelum penyaringan 5,03 menjadi 6,45 setelah penyaringan Parameter besi meningkat 
sebelum penyaringan < 0,003 mg/L menjadi 0,05 mg/L. Parameter mangan (Mn) meningkat 
sebelum penyaringan < 0,003 mg/L menjadi 0,01 mg/L. Parameter E.coli meningkat sebelum 
penyaringan 0/100ml menjadi 7,6/100ml.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi kehidupan karena 

sangat berperan penting untuk kelangsungan seluruh makhluk hidup termasuk 

manusia, air bersih sangat diperlukan untuk aktivitas mencuci, memasak, mandi, 

dan pertanian. Di Indonesia, terdapat beberapa daerah mengalami krisisminum,
~ir bersih tiap tahunnya. Semakin tinggi taraf kehidupan, maka semakin 

meningkat jumlah kebutuhan akan air bersih yang diperlukan. Perlu diketahui 

pemenuhan kebutuhan air harus memenuhi 2 syarat, yaitu kuantitas dan kualitas.

Untuk memenuhi syarat kuantitas, masyarakat di Indonesia dapat memanfaatkan 

kesempatan dengan cara menampung air baku yang mudah didapat yaitu air

hujan.
Indonesia memiliki 2 musim, antara lain musim kemarau dan musim hujan. 

Maka dari itu, pada musim kemarau ketersediaan air hujan terbatas dan juga 

sebaliknya apabila musim hujan ketersediaan air hujan melimpah, sehingga 

masyarakat dapat menampung air hujan untuk memenuhi syarat kuantitas. Air 

hujan bersifat lunak karena tidak mengandung garam dan zat-zat mineral, namun 

dapat bersifat korosif karena dapat mengandung zat-zat yang terdapat di udara 

seperti NH3, CO2, ataupun SO2. Jika dilihat dari syarat kualitas, air hujan belum 

memenuhi syarat air bersih sehingga perlu dilakukan penyaringan agar dapat 

digunakan sesuai keperluan yang dibutuhkan. Penyaringan atau filtrasi adalah 

proses pemisahan komponen padatan yang terkandung di dalam air dengan 

melewatkannya melalui media berpori atau bahan berpori lainnya untuk 

memisahkan padatan dalam air tersebut baik berupa suspensi maupun koloid 

(Quddus, 2014).

Pengolahan air bersih dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

saringan pasir dan dibagi menjadi 2 jenis yaitu metode saringan pasir cepat dan 

saringan pasir lambat. Saringan pasir cepat dapat menghasilkan debit air hasil 

penyaringan yang lebih banyak daripada saringan pasir lambat, tetapi saringan ini
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kurang efektif untuk mengatasi bau dan rasa. Sedangkan pada saringan pasir 

lambat terdapat lapisan bakteri yang berguna untuk menghilangkan patogen.

Secara umum material lapisan saringan yang digunakan saringan pasir cepat sama
Maka dari itu,dengan saringan pasir lambat, yakni pasir, kerikil, dan batu, 

pengolahan air bersih dapat menggunakan metode gabungan dari saringan pasir 

cepat dan saringan pasir lambat sehingga dikenal dengan metode gravity-fed

filtering system. Adapun, proses pengolahan air bersih dilakukan melalui dua 

tahap, awalnya air disaring menggunakan saringan pasir cepat, kemudian air dari 

hasil penyaringan tersebut disaring kembali menggunakan metode saringan pasir 

lambat. Dengan dua kali tahap penyaringan tersebut diharapkan kualitas air

bersih yang dihasilkan dapat lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas maka dipilih tema mengenai penelitian 

pengolahan air hujan menjadi air bersih dengan metode gravity-fed filtering 

system.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, adapun rumusan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah:

1) Bagaimana kualitas air hujan sebelum dan setelah penyaringan ditinjau dari 

parameter bau, rasa, pH, kekeruhan, mangan (Mn), besi (Fe), dan bakteri 
E.coli?

2) Bagaimana perhitungan debit, kecepatan, dan permeabilitas pada alat gravity- 

fedfiltering system?

3) Bagaimana pengaruh ketebalan pasir sungai terhadap debit air di alat gravity- 

fedfiltering system?

4) Berapa anggaran biaya yang diperlukan dalam pembuatan sebuah alat 
gravity-fed filtering system?

1.3. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, adapun tujuan penulisan 

penelitian tugas akhir ini adalah:
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1) Menganalisa kualitas air hujan sebelum dan setelah penyaringan 

menggunakan parameter bau, rasa, pH, kekeruhan, mangan (Mn), besi (Fe), 

dan bakteri E.coli.
2) Menghitung debit, kecepatan, dan permeabilitas pada alat gravity-fedfiltering 

system.
3) Menghitung pengaruh ketebalan pasir sungai terhadap debit air di alat 

gravity-fed filtering system
4) Menghitung rencana anggaran biaya dalam pembuatan sebuah alat gravity-fed 

filtering system.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah meninjau 

tentang pengolahan air dengan alat gravity-fed filtering system. Air yang 

digunakan merupakan air hujan yang ditampung dari Jalan Veteran Kecamatan 

Ilir Timur II Palembang. Air hujan sebelum dan setelah di saring diperiksa di 

Laboratorium BTKLPP Palembang. Pemeriksaan mengacu pada parameter 

standar kualitas air bersih berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990. Parameter yang diperiksa pada 

penelitian ini diambil beberapa dari daftar parameter yang ada, yaitu bau, rasa, 

pH, kekeruhan, residu tersuspensi (TSS), mangan (Mn), besi (Fe), dan bakteri 

E.coli. Peneliti juga menghitung debit, kecepatan dan permeabilitas gravity-fed 

filtering system serta membandingkan antara debit dengan variasi ketebalan pasir 

sungai.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan laporan ini, maka dibuat sistematika 

penulisan laporan yang dibagi atas 5 bagian dengan sistem pembahasan sebagai 
berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bagian ini terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup 

penulisan, dan sistematika penulisan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, 

dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi prosedur penelitian dan langkah-langkah pengujian alat.

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil pengujian air hujan sebelum dan setelah diolah, perhitungan 

debit dan kecepatan air gravity-fedfiltering system.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diperoleh dari seluruh kegiatan penelitian ini 

yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan.
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